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Abstract 

This study aims to determine the effect of using the Google Classroom application on science 

learning outcomes for class VA at SDN Kembangan Utara 012 Petang. This research is a 

quantitative research using survey method. The population in this study was class VA students, 

totaling 32 students. The data collection technique in this study was using a questionnaire. 

Information obtained from respondents using this questionnaire is used to find the effect of using 

the Google Classroom application on science learning outcomes. This study uses a partial test (t 

test) to determine the hypothesis. The results of the hypothesis obtained based on the partial test (t 

test) are 3,655 (tcount) > 2,042 (ttable) with a significance of 0.000 < 0.005. These results indicate 

that H1 is accepted and Ho is rejected, which means that there is a positive and significant effect 

between the use of the Google Classroom application on the science learning outcomes of class 

VA students at SDN Kembangan Utara 012 Evening. 
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PENDAHULUAN 

      Pendidikan ialah proses meningkatkan 

pemikiran yang bijaksana dalam suatu bangsa. 

Pendidikan juga proses mengubah perilaku 

serta tingkah laku seseorang dalam 

mendewasakan melalui pendidikan serta 

pengajaran. Dengan pendidikan kita bisa lebih 

dewasa sebab pembelajaran memberikan kita 

dampak positif. Pendidikan ialah aspek untuk 

dapat memajukan kualitas bangsa bergantung 

pada pembelajaran. Dalam proses pendidikan 

ini terbentuknya interaksi antara siswa dengan 

guru buat mengantarkan sesuatu materi. Tidak 

hanya itu, dalam proses pendidikan guru 

memiliki kedudukan berarti dalam mendidik. 

Guru juga wajib bisa menggunakan teknologi 

untuk jadi sumber data yang tumbuh dalam 

kehidupan untuk bisa menghasilkan pendidikan 

yang efisien. (Nurparida & Srirahayu, 2021). 

Proses pendidikan di sekolah ialah kebijakan 

selaku upaya tingkatkan pengetahuan. Sekolah 

secara luas ialah media buat berkomunikasi 

antara siswa dengan guru supaya bisa 

menghasilkan rasa kasih sayang diantara 

mereka. Pembelajaran seluruhnya dicoba tatap 

muka, Tetapi dalam pembelajaran di sekolah 

saat ini terjalin suatu hambatan disebagian 

besar belahan bumi.  

      Hambatan yang terjadi disaat ini ialah 

dengan adanya covid-19 pada tahun 2020 yang 

begitu kilat merabak memberikan akibat yang 

luar biasa terhadap kehidupan. Pandemic covid-

19 yakni peristiwa yang meresahkan warga. 

Kondisi warga jadi tersendat semacam halnya 

dalam pendidikan. Pemerintah menutup segala 

akses semacam sekolah, perguruan besar, dan 

lain sebagainya. Sekolah diliburkan buat 

meminimalisir penyebaran virus covid-19, 

sampai dari itu pembelajaran dicoba dengan 

tata cara online. Pembelajaran yang dicoba 

jarak jauh maupun daring yakni pergantian 

yang dapat dicoba oleh tenaga pendidik buat 

tetap melaksanakan pembelajaran (Aji, 2020). 

Dalam proses pendidikan jarak jauh guru 

mengenakan serta menggunakan teknologi 

informasi untuk bisa tingkatkan mutu 

pembelajaran. Manfaat menggunakan sarana 

ialah buat memperlancar guru dalam 
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membagikan tugas kepada siswa. Teknologi 

dimanfaatkan oleh guru selaku sumber yang 

bagus buat mendukung dalam proses 

pendidikan. Manfaat menggunakan teknologi 

untuk siswa yaitu siswa dapat mengakses 

pembelajaran dengan berulang kali. Sedangkan 

manfaat bagi guru yaitu dapat mengontrol 

kegiatan siswa dan mengecek siapa saja yang 

sudah mengumpulkan tugas. Pembelajaran 

jarak jauh yang dilakukan guru di sekolah saat 

mengajar salah satunya yaitu dengan 

menggunakan Google Classroom 

(Septantiningtyas, 2018).  

      Google Classroom ialah sebuah aplikasi 

yang  menjadikan pendidikan ruangan kelas di 

dalam dunia maya. Tidak hanya itu, aplikasi 

Google Classroom bisa jadi fasilitas pembagian 

tugas. Google Classroom sebetulnya disusun 

buat memudahkan menjalakan komunikasi 

antara guru serta siswa dalam dunia maya. Guru 

memiliki peluang waktu buat membagikan 

modul serta membagikan tugas mandiri kepada 

siswa. Aplikasi Google Classroom bisa 

dipergunakan oleh siapa saja yang mempunyai 

kode buat bisa bergabung dalam satu kelas. 

Perihal tersebut disebabkan siswa tidak lagi 

memakai kertas dikala mengumpulkan tugas. 

Manfaat memakai Google Classroom ialah buat 

mengirit waktu serta tanpa kertas mengecek 

dengan cepat serta tingkatkan komunikasi 

dalam kelas buat memulai komunikasi secara 

langsung (Putri & Dewi, 2019).  Aplikasi ini 

dapat memberikan kemudahan bagi guru dan 

siswa dalam melakukan proses belajar 

mengajar. Aplikasi ini digunakan untuk 

mengirim tugas dalam pembelajaran tematik. 

Dalam pembelajaran di sekolah ini 

menggunakan pembelajaran tematik yang 

memakai beberapa tema pada saat belajar.  

      Guru kelas VA memakai jenis 

pembelajaran tematik model webbed dan 

connected. Di dalam tema terdapat beberapa 

mata pelajaran salah satunya ialah 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Pembelajaran IPA sebagai salah satu mata 

pelajaran yang memberikan peranan dan 

pengalaman bagi siswa. Ilmu Pengetahuan 

Alam ialah pembelajaran yang menarik, karena 

di dalamnya terdapat kaitannya dengan alam 

dan lingkungan sekitar. Pembelajaran IPA juga 

termasuk pembelajaran yang menyenangkan 

karena belajar di lingkangan terbuka dan tidak 

asing bagi siswa dalam pembelajaran (Syofyan 

& Yulianti, 2017). Pembelajaran IPA dapat 

dikatakan berhasil jika dapat memenuhi tiga 

aspek ialah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalam pembelajaran IPA ini membutuhkan 

sebuah media belajar yang dapat menberikan 

sebuah contoh-contoh dan juga penjelasan 

mengenai materi yang dibahas. Jika guru tidak 

menggunakan media maka akan membuat 

siswa sulit memahami pembahasan materi yang 

sedang dipelajari. Jika siswa kesulitan dalam 

memahami materi yang dipelajari maka akan 

berdampak pada keberhasilan siswa dalam 

belajar bahkan akan berdampak pada 

menurunnya hasil belajar siswa. Maka dengan 

begitu jika dalam pembelajaran guru 

menggunakan sebuah media yang cocok, maka 

akan berdampak pula pada keberhasilan siswa 

dalam belajar dan hasil belajar siswa akan 

meningkat (Sinta & Syofyan, 2021).  

 

METODE PENELITIAN 

      Metode penelitian ini dilakukan di SDN 

Kembangan Utara 012 Petang, dengan 

menggunakan penelitain kuantitatif. Metode 

yang digunakan ialah metode survey. Dalam 

upaya untuk mencari tahu pengaruh 

penggunaan aplikasi Google Classroom 

terhadap hasil belajar IPA. Penelitian dengan 

menggunakan angket untuk dapat memperoleh 

informasi dari responden. Penelitian kuantitatif 

dengan metode survey ini dilakukan untuk 

mengukur hipotesis yang ada. Terdapat 2 

variabel dalam penelitian ini, ialah variabel 

penggunaan aplikasi Google Classroom (x) dan 

variabel Hasil belajar IPA (y). Pengaruh antara 

kedua variabel tersebut ditunjukkan dengan 

model konstelasi, yaitu : 

           
  Gambar 1. Model Konstelasi Penelitian 
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Populasi pada penelitian ini ialah seluruh 

siswa kelas VA SDN Kembangan Utara 012 

Petang sejumlah 32 siswa. Penelitian sampel 

yang diambil sejumlah 32 siswa. Pengambilan 

sampel tersebut disebut dengan teknik total 

sampling. Untuk mendapatkan data dalam 

penelitian, peneliti menggunakan angket, 

wawancara, dan dokumen (Handayani, 2021). 

Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu 

memakai Google Form dan disebarkan kepada 

responden terhadap item-item pernyataan 

instrument penelitian.  Berdasarkan pada 

variabel, maka instrument yang digunakan 

untuk pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Instrumen angket untuk menukur variabel 

X mengenai penggunaan aplikasi Google 

Classroom 

2. Penggunaan data dokumentasi sekolah 

berupa nilai raport siswa kelas VA SDN 

Kembangan Utara 012 Petang pada 

Semester Genap 2020/2021 untuk 

pengumpulan data variabel Hasil Belajar 

IPA (Y) 

Intrumen angket untuk mengukur variabel X 

mengenai penggunaan aplikasi Google 

Classroom disusun dengan menggunakan Skala 

Likert empat pilihan, ialah Selalu(SL) = 4, 

Sering(SR) = 3, Kadang-kadang(KD) = 2, 

Tidak Pernah(TP) = 1 

Tabel 1. Skala Likert Jawaban Responden 
No Responden Pernyataan 

positif 

Pernyataan 

negative  

1 Selalu 4 1 

2 Sering 3 2 

3 Kadang-

kadang 

2 3 

4 Tidak 

pernah 

1 4 

     Setelah mendapatkan data dari responden 

peneliti melakukanuji validitas dan uji 

reliabilitas untuk mengetahui kevalidan dan 

reliabel instrument yang digunakan. 

Selanjutnya angket uji coba yang telah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas disebar 

kembali kepada responden yang menjadi 

sampel penelitian. Setelah peneliti mendapat 

data kembali dari responden, peneliti 

melakukan pengujian sebagai berikut: uji 

regresi linear sederhana, uji normalitas, uji 

korelasi, uji determinasi, dan uji parsial (uji t). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

      Uji validitas ini diperoleh dengan 

menggunakan angket penggunaan aplikasi 

Googgle Classroom yang berjumlah 40 butir 

pernyataan, setelah itu peneliti melakukan 

pengujian validasi terdapat 33 pernyataan yang 

memenuhi kriteria validitas.  

Uji Reliabilitas 

Hasil perhitungan uji reliabilitas angket 

uji coba dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Reliability statistics penggunaan 

aplikasi Google Classroom                                       

 
Setelah uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan kemudian peneliti melakukan 

pengujian lainnya ialah Uji Regresi Linear 

Sederhana, Uji Normalitas, Uji Korelasi (r), Uji 

Determinasi (r2) dan Uji Parsial (Uji t). untuk 

melakukan uji-uji tersebut peneliti memakai 

aplikasi SPSS for windows release 22. 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

H0 = py1≤ 0  

H1 = py1≥ 0 

Keterangan: 

H0: Tidak terdapat pengaruh antara penggunaan 

aplikasi Google Classroom terhadap hasil 

belajar IPA. 

H1: Terdapat pengaruh penggunaan aplikasi 

Google Classroom terhadap hasil belajar IPA. 

Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Penggunaan Aplikasi 

Google Classroom  

     Jumlah pernyataan angket 

Penggunaan Aplikasi Google Classroom dari 

33 butir pernyataan dengan empat alternative 

jawaban. Skor yang diberikan ialah 1, 2, 3, dan 

4. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan bantuan program SPSS for 

windows realease 22. Hasil perhitungan 

statistic variabel penggunaan aplikasi Google 
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Classroom dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 

berikut.  

Tabel 2. Perhitungan Statistik Variabel 

Penggunaan Aplikasi Google Classroom 

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Deskripsi Data Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar ini diambil dari nilai raport 

siswa kelas VA pada mata pelajaran IPA. 

Nilai yang didapat dari hasil belajar siswa 

dilakukan perhitungan statistic dengan 

menggunakan SPSS for windows realease 

22. Perhitungan tersebut dapat dilihat 

dari tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3.Perhitungan Statistik Variabel 

Hasil Belajar IPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Regresi Linear Sederhana 

      Uji regresi linear sederhana digunakan 

untuk menguji seberapa besar pengaruh 

antara variabel X dan variabel Y. Data yang 

diporelah kemudian diolah dengan bantuan 

program SPSS for windows release 22. 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Google 

Classroom Terhadap Hasil Belajar IPA SDN 

Kembangan Utara 012 Petang dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Dapat diketahui bahwa nilai konstanta (α) 

51,322 dan nilai (b) atau koefisien regresi 

sebesar 0,277, sehingga persamaan regresi 

dapat ditullis sebagai berikut:   

Y = α + bx 

Y = 51,322 + 0,277 

      Persamaan regresi ini menyatakan bahwa 

pada konstanta 51,322 terjadi perubahan Y 

sebesar 0,277 yang artinya bahwa jika terjadi 

perubahan terhadap penggunaan aplikasi 

Google Classroom sebesar satu satuan, maka 

akan meningkatkan hasil belajar IPA sebesar 

0,277. 

 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan model regresi sehingga uji 

normalitas dilakukan pada residual dan tidak 

pada data per-variabel. Uji normalitas data 

menggunakan rumus Liliefors. Kriteria yang 

digunakan dalam menginterpretasikan data 

yaitu jika nilai signifikan >0,005 berarti data 

tersebut berdistribusi normal. Data yang 

diperoleh dari hasil perhitungan dengan 

bantuan SPSS release windows 22.  

Uji Korelasi (Uji r) 

Uji korelasi pada penelitian ini 

dihitung menggunakan bantuan SPSS for 

windows release 22. Hasil uji korelasi dapat 

berdasarkan tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Uji Korelasi Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

      Berdasarkan tabel 15 di atas, menunjukan 

nilai koefisien korelasi antara Penggunaan 

aplikasi Google Classroom dengan Hasil 

belajar IPA sebesar 0,555 dengan nilai 

signifikan 0,001 < 0,005, maka artinya ada 

pengaruh korelasi antara Penggunaan 

aplikasi Google Classroom dan Hasil belajar 

IPA. 

Uji Determinasi  

Uji determinasi pada penelitian ini dihitung 

menggunakan bantuan SPSS for windows 

release 22. Hasil uji determinasi dapat dilihat 

berdasarkan tabel 5 berikut:  

Tabel 5. Uji Determinasi 

 
      Dapat dijelaskan tabel 5 diatas diperoleh 

nilai R Square 0,308. Dengan demikian 

konstribusi pengaruh dari variabel 

independen yaitu penggunaan aplikasi 

Google Classroom terhadap variabel 

dependen yaitu hasil belajar IPA sebesar 

30,8%. Hal ini menunjukan 30,8% 

penggunaan aplikasi Google Classroom 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA, 

Sedangkan sisanya 69,2% dipengaruhi oleh 

factor lain diluar penelitian. 

Uji Parsial (Uji t) 

Hasil uji parsial (Uji t) dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel penggunaan 

aplikasi Google Classroom terhadap hasil 

belajar IPA. Pengujian penelitian ini dilakukan 

dengan SPSS for windows release 22. Dapat di 

lihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 6. Uji Parsial 

 
      Dasar pengambilan keputusan untuk 

menerima hipotesis apabila  >   dan signifikan 

<0,005. Untuk menentukan nilai  >   dilakukan 

perhitungan sebagai berikut:  

df = α : 2 : n – 1 – jumlah variabel bebas 

df = 0,05 : 2 : 32 – 1 – 1 

df = 0,025 : 30  

      dapat dijelaskan dalam tabel diatas 

diperoleh nilai  2,042. Dari tabel coefficients di 

atas menunjukan hasil uji t untuk penggunaan 

aplikasi Google Classroom diperoleh  = 3,655 

>   2,042 dengan signifikan 0,000 < 0,005. Dan 

bila dilihat pada criteria tersebut artinya    

ditolak dan  diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap penggunaan aplikasi Google 

Classroom dengan hasil belajar IPA.  

Pembahasan  

      Berdasarkan penyajian hasil analisis data 

dapat diuraikan temuan berdasarkan pada hasil 

penelitian untuk memperoleh gambaran tentang 

pengaruh penggunaan aplikasi Google 

Classroom terhadap hasil belajar IPA kelas VA 

di SDN Kembangan Utara 012 Petang. 

Penjelasan dasarnya menggambarkan 

mengenai penggunaan aplikasi Google 

Classroom yang digunakan guru kelas VA pada 

masa pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar IPA. Hasil analisis data pada 

penggunaan aplikasi Google Classroom ini 

berpengaruh dengan berkategori sangat baik 

atau tinggi terhadap hasil belajar IPA kelas VA. 

      Penelitian ini memperoleh gambaran dari 

penggunaan aplikasi Google Classroom 

terhadap hasil belajar IPA kelas VA SDN 

Kembangan Utara 012 Petang. Instrument yang 

digunakan untuk pengambilan data yaitu 

menggunakan angket 5 indikator diantaranya 

ialah sharing materi, 2) Pembuatan kelas, 3) 

membentuk diskusi kelas, 4) bagikan dokumen 

kelas, 5) bagikan catatan. Hasil dari analisis 

data pada penelitian ini bahwa penggunaan 

aplikasi Google Classroom yang digunakan 
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guru pada pembelajaran daring sangat 

berpengaruh terhadap positif hasil belajar.  

      Sebelum melakukan penelitian angket ini 

diuji terlebih dahulu oleh ahli selanjutnya 

angket uji coba validitas. Hasil uji coba di kelas 

VB pada uji coba validitas angket  penggunaan 

aplikasi Google Classroom  diperoleh 33 butir 

pernyataan yang valid dari total 40 butir 

pernyataan, 7 pernyataan yang tidak valid tidak 

digunakan dan angket disebar kembali di kelas 

VA sehingga hasil uji validitas angket diperoleh 

33 pernyataan dari 40 pernyataan angket. Pada 

uji reliabilitas diperoleh nilai r11 pada angket 

penggunaan aplikasi Google Classroom sebesar 

0,939 dan dinyatakan reliabilitas dengan 

keterangan interpretasi tinggi.  

      (Mayasari, Dwita, & Jupendri, 2019) 

Menyatakan bahwa Google Classroom ialah 

pembelajaran dengan kombinasi yang 

disediakan terhadap ruang lingkup 

pembelajaran untuk dapat menemukan 

kesulitan serta pula pembuatan tugas tanpa 

kertas. Aplikasi ini dapat meningkatkan uraian 

siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 

survey angket dengan menggunakan 5 indikator 

yang sudah diisi oleh siswa kelas VA melalui 

Google Form, menurut siswa penggunaan 

aplikasi Google Classroom yang digunakan 

guru dengan angka 82,1% atau dengan 

interpretasi tinggi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Liunsanda, Lawalata, & 

Maramis, 2021) menyatakan bahwa 

Penggunaan aplikasi Google Classroom 

berpengaruh positif karena dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi 

kelas XII IPA SMA Negeri 2 Tondano. 

      Penggunaan aplikasi Google Classroom 

yang digunakan guru kelas VA ini masuk dalam 

kategori selalu, ini diketahui dari hasil survey 

sebanyak 81,5% siswa menjawab selalu bahwa 

penggunaan aplikasi Google Classroom yang 

digunakan guru memudahkan komunikasi 

dengan siswa pada pembelajaran daring dengan 

Google Classroom ini siswa dan guru dapat 

saling sharing mengenai materi pembelajaran 

yang dipelajarinya sehingga membuat siswa 

dapat memahami materi dan gambaran 

penjelasan yang diberikan guru. Dan sebanyak 

82,6% mengatakan selalu bahwa Google 

Classroom ini dapat dijadikan sebagai tempat 

untuk pembentuk diskusi kelas melalui 

pembelajaran daring, karena walaupun dengan 

pembelajaran daring siswa dapat memberikan 

pendapatnya dalam diskusi kelompok dan 

siswapun mudah untuk mendapatkan ide baru 

dari diskusi kelompoknya. Serupa dengan 

penelitian (Rozak & Albantani, 2018) hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa diskusi kelas 

dalam Google Classroom memberikan 

kemudahan bagi mahasiswa dan sangat 

menunjang membuka ide baru untuk 

mengerjakan tugas.           

      Selanjutnya sebanyak 83,3% siswa 

menjawab setuju bahwa Google Classroom ini 

sangat memudahkan guru dan siswa untuk 

berbagi catatan mengenai materi yang 

dipelajari sehingga membuat siswapun mudah 

untuk menulis kembali materi-materi yang 

diberikan guru dan memudahkan siswa untuk 

mengumpulkan tugas. Dengan begitu pada 

pembelajaran online ini tetap berjalan dengan 

baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Atikah, Prihatin, Hernayati, & 

Misbah, 2021)bahwa ada Google Classroom 

berdampak positif dari hasil belajar sehingga 

memudahkan guru untuk memberikan tugas 

atau materi yang mudah diakses. 

      Hasil uji determinasi (r2) pada kolom R 

Square membuktikan variabel penggunaan 

aplikasi Google Classroom terhadap variabel 

hasil belajar IPA memperoleh sebesar 0,308. 

Hal ini berarti Berdasarkan tabel diatas 

diperoleh nilai R Square 0,308. Dengan 

demikian konstribusi pengaruh dari variabel 

independen yaitu penggunaan aplikasi Google 

Classroom terhadap variabel dependen yaitu 

hasil belajar IPA sebesar 30,8%. Hal ini 

menunjukan 30,8% penggunaan aplikasi 

Google Classroom berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPA, Sedangkan sisanya 69,2% 

dipengaruhi oleh factor lain diluar penelitian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian 

yang dilakukan dengan (Ramadhan & Tarsono, 

2020) bahwa penggunaan aplikasi Google 
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Classroom dapat menunjang pembelajaran 

dengan cukup efektif terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini terbukti dengan hasil 

pembelajaran sesudah menggunakan google 

classroom lebih baik dari pada sebelumnya 

dengan peningkatan rata-rata sebesar 22.6%.  

      Atas kajian tersebut maka dapat dinyatakan 

bahwa penggunaan aplikasi Google Classroom 

terhadap hasil belajar IPA dapat diambil jika 

penggunaan aplikasi Google Classroom dengan 

indicator sharing materi,  pembuatan kelas, 

membentuk diskusi kelas, bagikan dokumen 

kelas,  bagikan catatan. Hasil dari analisis data 

peneliti ini bahwa penggunaan aplikasi Google 

Classroom yang digunakan guru pada 

pembelajaran daring berpengaruh secara positif 

terhadap hasil belajar IPA yang merupakan 

tingkat kemampuan siswa yang dapat dilihat 

dari proses pembelajaran siswa diambil dari 

nilai raport yaitu hasil belajar IPA semester 2 

tahun pelajaran 2020/2021, maka dari hasil uji 

parsial (uji t) dapat disimpulkan variabel 

penggunaan aplikasi Google Classroom diuji 

secara parsial terhadap hasil belajar IPA 

menghasilkan  = 3,655 >  = 2,042 dengan 

signifikan 0,000 <  0,005. Hasil ini menunjukan   

ditolak dan  diterima yang artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

penggunaan aplikasi Google Classroom dengan 

hasil belajar IPA di SDN Kembangan Utara 012 

Petang.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

      Berdasarkan data yang telah dianalisis, 

maka hasil penelitian tentang pengaruh 

penggunaan aplikasi Google Classroom 

terhadap hasil belajar IPA kelas VA SDN 

Kembangan Utara 012 Petang dapat ditarik 

kesimpulan yaitu: terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara penggunaan aplikasi Google 

Classroom terhadap hasil belajar IPA kelas VA 

SDN Kembangan Utara 012 Petang.  

      Berdasarkan kesimpulan yang telah 

diperoleh dari hasil penelitian ini, maka 

terdapat beberapa saran penulis yang diberikan 

berhubungan dengan penggunaan aplikasi 

Google Classroom terhadap hasil belajar IPA.  

1. Bagi kepala sekolah hendaknya terus 

memberikan pelatihan mengenai aplikasi 

Google Classroom yang digunakan agar 

proses pembelajaran yang terjadi bisa 

berjalan dengan baik.  

2. Bagi guru hendaknya terus meningkatkan 

mengenai aplikasi Google Classroom yang 

dimiliki oleh guru agar siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar dengan mata 

pelajaran IPA yang tinggi dan serta 

tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diinginkan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

dapat dilakukan kembali dengan objek 

penelitian yang berbeda, serta penelitian ini 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan rujukan 

dalam melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan aplikasi Google Classroom terhadap 

hasil belajar IPA di sekolah dasar.  
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